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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
digital Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Wisata Kandri dalam mengelola website
demografi kependudukan. Desa Kandri, sebagai desa wisata berbasis alam dan budaya di Kota
Semarang, menghadapi tantangan minimnya pengelolaan data kependudukan secara digital, yang
berdampak pada perencanaan pembangunan, transparansi administrasi, serta penyajian informasi
bagi wisatawan dan calon investor. Kegiatan dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang
meliputi survei kebutuhan, pengembangan website demografi, serta pelatihan teknis berbasis
praktik. Peserta dibekali keterampilan dalam manajemen data, visualisasi informasi
kependudukan, integrasi informasi pariwisata, serta penguatan aspek keamanan digital. Evaluasi
menggunakan pre-fest dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek
pengetahuan, keterampilan teknis, dan kesiapan peserta dalam mengelola website.

Kata Kunci: Website, Kependudukan, Pokdarwis, Kelurahan Kandri, Digitalisasi
Administrasi

PENDAHULUAN

Desa Kandri terletak di Kelurahan Kandri, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang.
Awal mula Desa Kandri menjadi desa wisata karena lahan desa terkena dampak relokasi
waduk jati barang sebannyak 80an hektar dan 54 hektar lahan dibeli investor. Masyarakat
Desa Kandri yang 70% bermata pencaharian sebagai petani membuat inovasi dengan
mengandalkan dua petak sawah menjadi paket wisata edukasi pertanian, untuk
mendongkrak ekonomi. Desa Kandri secara resmi ditetapkan sebagai Desa Wisata
berdasarkan Surat Keputusan (SK) Wali Kota Semarang Nomor 556/407 Tanggal 21
Desember 2012 dengan cluster Desa Wisata Berbasis Daya Tarik Alam dan Daya Tarik
Budaya (Kemenparekraf, 2024). Sehingga desa ini diakui memiliki potensi pariwisata
desa dalam mendorong perekonomian lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dengan adanya SK tersebut, Desa Kandri mendapatkan dukungan untuk

151



DIMASTIK: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Universitas Semarang
Volume: 3 Nomor: 2
ISSN: 2988-3296 (media online)

mengembangkan infrastruktur dan layanan wisata berbasis komunitas melalui Pokdarwis
(Febriani, 2024).

Pokdarwis Desa Wisata Kandri selaku pengelola Desa Wisata memiliki hubungan
kurang baik dengan pemerintah dan dinas. Sehingga sekretaris Pokdarwis, Bapak
Masduki bertekad untuk mewujudkan kemandirian ekonomi dengan mengikuti lomba-
lomba desa wisata yang diadakan beberapa dinas. Diantara lomba yang diikuti, yaitu
Lomba Kampung Keluarga Berkualitas yang salah satu syaratnya memiliki penyediaan
data dan peningkatan cakupan administrasi kependudukan (BKKBN, n.d.). Hal ini tidak
akan tercapai jika penyediaan kependudukan tidak diperbarui secara berkala. Pokdarwis
ingin mendata kepedudukan melalui website yang dikelola RT dan RW setempat untuk
pengelolaan potensi sumber daya manusia.

Saat ini, Desa Wisata Kandri memiliki monografi yang kurang up-to date dan kurang
dalam pengelolaan informasi kependudukan secara digital menyebabkan keterbatasan
dalam penyajian data yang dapat diakses oleh wisatawan maupun pemerintah daerah
(Trimurni et al., 2023). Padahal monograf demografi menjadi suatu kebutuhan pada desa
wisata karena demografi mencerminkan potensi desa wisata tersebut (Hermawan, 2016;
Kiskenda & Trimandala, 2023; Yuliansa et al., 2023). Dengan Pokdarwis (Kelompok
Sadar Wisata) menjadi bagian penting realisasi potensi suatu desa wisata (Afif &
Mubhtadi, 2021; Navalle & Rohman, 2022; Mukhaironiza, 2024), tidak aneh jika
kemudian Pokdarwis ikut berperan serta dalam penyediaan monograf demografi.

Saat ini, Pokdarwis Kelurahan Kandri belum memiliki keterampilan yang memadai
dalam mengelola website yang menampilkan data demografi kependudukan secara
interaktif. Sebagai solusi, diperlukan pelatihan bagi Pokdarwis agar mereka dapat
mengelola website secara optimal. Website ini akan berfungsi sebagai sarana informasi
tentang data kependudukan, potensi wisata, serta perkembangan infrastruktur desa yang
dapat menunjang pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat (Badri, 2016) (Mardinata

etal., 2023).
METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dimulai dengan

melakukan pertemuan bersama Pokdarwis Kelurahan Kandri guna menggali dan
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memahami kebutuhan serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan website
demografi. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dilakukan pembuatan website
demografi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan informasi dan kapasitas pengelolaan
oleh Pokdarwis setempat.

Setelah website selesai dikembangkan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi sosialisasi
dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta kemampuan teknis
dalam mengelola website tersebut. Pelatihan difokuskan pada penggunaan dashboard
manajemen data, visualisasi data kependudukan, serta pemanfaatan berbagai fitur yang
tersedia dalam website. Dalam tahap ini, Pokdarwis Desa Kandri difasilitasi agar mampu

memanfaatkan seluruh potensi website secara mandiri dan optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Website demografi telah berhasil dikembangkan menggunakan teknologi web modern
untuk memastikan kinerja dan stabilitas sistem. Proyek ini menggunakan web server
Nginx versi 1.28.0 yang dioperasikan pada sistem operasi Windows 11. Pengembangan
aplikasi web dilakukan dengan framework Laravel versi 10, yang dikenal unggul dalam
hal struktur arsitektur dan keamanan. Untuk manajemen basis data, digunakan MySQL
versi 8.0, yang mendukung pengolahan data kependudukan secara efisien dan andal.

Tampilan website demografi dapat dilihat pada gambar 1.

Data Agama
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Konghucu 5 . L Aswmz 9
Total 286

Gambar 1. Tampilan website demografi Desa Kandri
Sosialisasi dilaksanakan di Aula Pokdarwis Kelurahan Kandri pada Kamis, 10 Juli

2025 pukul 15.00-17.00 WIB dan dihadiri oleh perwakilan Pokdarwis. Sebelum acara
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dimulai, peserta mengisi daftar hadir yang disediakan oleh Tim Pengabdian. Kegiatan
dibuka oleh Titis Handayani, S.Kom., M.Cs. yang menyampaikan sambutan dari Tim
Pengabdian Universitas Semarang, dilanjutkan dengan pengisian kuesioner pre-test.
Materi pertama membahas pentingnya website dalam mempromosikan potensi Desa
Wisata Kandri, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan fitur demografi oleh Victor
Gayuh Utomo, S.T., M.Kom., termasuk urgensi penyajian data kependudukan untuk
menarik investasi. Selanjutnya, peserta mengikuti praktik pengelolaan data demografi
menggunakan smartphone dan laptop, di mana setiap perubahan data langsung

memengaruhi tampilan website. Kegiatan ditutup dengan sesi diskusi interaktif yang

dipandu oleh Eka Putri Rachmawati, S.T., M.T.

o+

Gambar 2. Foto Kegiatan Sosialisasi

Kuesioner kegiatan ini terdiri dari delapan pertanyaan dengan pilihan jawaban.

Pertanyaan ini berfokus pada pengetahuan, keterampilan, persepsi dan kesiapan peserta

dalam hal pengetahuan website demografi kependudukan. Pertanyaan kuesioner
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan kuesioner

No | Pertanyaan | Pilihan Jawaban
Pengetahuan
1 | Seberapa paham Anda | Sangat Cukup Kurang paham | Tidak paham
tentang data | paham paham sekali
demografi penduduk?
2 | Apakah Anda | Ya, sangat | Pernah Kurang tahu Tidak tahu
mengetahui ~ bahwa | tahu dengar

website desa dapat
menyajikan informasi

data penduduk?
Ketrampilan
3 | Apakah Anda pernah | Ya, Secara | Pernah Pernah melihat | Tidak
mengelola atau | mandiri mencoba orang lain | pernah sama
memperbarui isi melakukannya | sekali
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No Pertanyaan Pilihan Jawaban
website (misalnya dengan
membuat halaman bantuan
atau posting)?
4 | Seberapa mahir Anda | Sangat mahir | Cukup bisa | Pernah Tidak bisa
dalam menggunakan mencoba sama sekali
website untuk
menginput data?

Persepsi
5 | Menurut Anda, | Sangat Cukup Kurang penting | Tidak
seberapa penting | penting penting penting
keberadaan  website
desa untuk
mendukung kegiatan
Pokdarwis?

6 | Menurut Anda, | Sangat Cukup Kurang Tidak
apakah  menyajikan | bermanfaat | bermanfaat | bermanfaat bermanfaat
data demografi secara
digital akan
bermanfaat bagi
masyarakat dan
wisatawan?

Kesiapan
7 | Seberapa percaya diri | Sangat Cukup Kurang percaya | Tidak

Anda untuk mengelola | percaya diri | percaya diri | diri percaya diri
konten website desa sama sekali
setelah pelatihan ini?
8 | Apakah Andabersedia | Ya Mungkin Belum yakin Tidak
menjadi bagian dari
tim pengelola konten
website desa?

Berdasarkan hasil dari kuisioner pre-test, mayoritas peserta masih memiliki
pemahaman dan keterampilan yang rendah terkait pengelolaan website dan data
demografi kependudukan. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar peserta menjawab
“Kurang” atau “Tidak” pada pertanyaan tentang pemahaman data demografi dan
pemanfaatan website desa pada kategori pengetahuan. Pada kategori keterampilan hampir
seluruh peserta belum pernah mengelola website atau menggunakan CMS, hal ini
ditunjukkan dengan jawaban “Kurang” dan “Tidak” yang mendominasi. Persepsi peserta
akan pentingnya website desa cukup baik, namun masih ada yang menjawab “Kurang”.
Dan yang terakhir adalah kategori kesiapan dan kepercayaan diri peserta masih rendah
dengan dominasi jawaban “Kurang” dan “Tidak” dalam mengelola website demografi

kependudukan. Hasil pre-test ini dapat dilihat pada Gambar 3 Grafik Pre-Test berikut.
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Gambar 3. Grafik Pre Test

Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman,
keterampilan, dan kesiapan peserta dimana terjadi lonjakan jawaban “Sangat” dan
“Cukup” pada pemahaman data demografi dan fungsi website desa. Selain itu juga peserta
mulai merasa mampu mengelola dan menginput data pada website desa. Persepsi positif
peserta juga semakin menguat, hal ini ditunjukkan dengan dominasi jawaban “Sangat
penting” dan “Sangat bermanfaat”. Dengan peningkatan ini membuat kepercayaan diri
peserta meningkat dengan dominasi jawaban “Sangat percaya diri” dan bersedia
bergabung dalam tim pengelola. Grafik post-test menunjukkan distribusi jawaban

berpindah signifikan ke kolom “Sangat” yang dapat dilihat pada Gambar 4 Grafik Post-

Test berikut.
POST TEST
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Gambar 4. Grafik Post Test
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) yang telah dilaksanakan bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan anggota Pokdarwis Desa Wisata
Kandri dalam mengelola website berbasis data demografi kependudukan. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan,
keterampilan teknis, persepsi positif terhadap pemanfaatan website desa untuk
menampilkan demografi kependudukan pada desa wisata kandri, serta kesiapan peserta

untuk terlibat langsung dalam pengelolaan data demografi kependudukan.

Saran

Setelah dilakukan pelatihan pengenalan dan peningkatan kemampuan perlu dilakukan
program pendampingan berkala untuk memastikan anggota Pokdarwis Desa Kandri
mampu mengelola dan memutakhirkan data website demografi kependudukan secara
mandiri dan berkelanjutan. Selain itu juga perlu disusun pelatihan lanjutan yang lebih
mendalam, seperti pengelolaan media sosial terintegrasi, SEO lokal desa wisata, dan
keamanan data berbasis website. Website desa sebaiknya diintegrasikan dengan program
kerja desa lainnya, layanan administrasi kependudukan, dan transparansi informasi

publik.
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